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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Kota Padang yang merupakan ibukota dari Provinsi Sumatera 

Barat. Kota Padang yang terletak pada koordinat 0°44′0″ -  1° 08’05” LS 

dan 100°05′05″ - 100°34’09” BT. Kota Padang merupakan daerah yang 

memiliki curah hujan yang tinggi. Akibatnya, 9 dari 11 Kecamatan di 

Kota Padang daerah rawan terkena banjir. Bencana banjir merupakan 

kejadian alam yang sulit diduga karena datang secara tiba-tiba dengan 

periode yang tidak menentu. 

 

Gambar 1.1 Peta Kota Padang 

Pada saat ini, Kawasan Maransi menjadi pusat perhatian 

Pemerintah Kota Padang, terutama karena daerah Maransi mengalami 

peristiwa banjir setiap tahunnya dan yang terparah penah terjadi pada 

https://translate.googleusercontent.com/translate_c?client=srp&depth=1&hl=id&prev=search&rurl=translate.google.com&sl=en&sp=nmt4&tl=id&u=https://geohack.toolforge.org/geohack.php%3Fpagename%3DPadang%26params%3D0_57_0_S_100_21_11_E_type:city_region:ID&usg=ALkJrhj1YiXGHDNEFA6xHjxBog8UfHX1Bg
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tahun 2016 yang menyebabkan 400 rumah warga terendam banjir. Oleh 

karena itu, Pemerintah Provinsi Sumatera Barat sedang melakukan upaya 

penanggulangan banjir dengan program pengendalian banjir Batang 

Lurus – maransi yakni dengan pembangunan bendung. Menurut KP 02, 

bendung permanen diartikan sebagai bangunan air yang melintangi sungai 

atau sudut yang sengaja menaikkan muka air dan memiliki ambang batas 

tetap sehingga dapat mengalihkan air sungai dan mengalirkannya ke 

jaringan irigasi. 

 

Gambar 1.2 Pembangunan Pengendalian Banjir 

Latar belakang tersebut menyebabkan penulis tertarik membuat 

tugas akhir ini dengan pembahasan tentang simulasi banjir sungai batang 

maransi menggunakan software Arcgis. 

1.2. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah : 

1. Memetakan wilayah yang berpotensi terjadinya banjir 
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sebelum dan setelah adanya bendung.  

2. Mengestimasi luasan genangan dengan debit banjir 

rencana periode ulang 10,25,50 dan 100 tahun. 

3. Membandingkan luasan genangan banjir sebelum dan 

sesudah adanya bendung. 

Manfaat dari penelitian ini adalah: 

Untuk mengetahui efektifitas proyek pengendalian banjir Sungai 

Batang Lurus – Maransi dalam menangani banjir di daerah maransi. 

 

1.3. Batasan Masalah 

Dalam menganalisa data lapangan yang digunakan untuk 

penelitian ini, terdapat batasan-batasan masalah yaitu: 

1. Daerah yang dijadikan lokasi penelitian adalah kawasan 

Maransi. 

2. Analisa hidrologi digunakan hanya 1 stasiun saja yaitu stasiun 

hujan Gunung Sarik. 

3. Untuk menghitung debit banjir rencana digunakan metoda 

rasional. 

4. Pada penelitian ini disimulasikan debit banjir rencana 

menggunakan periode ulang 10,25,50 dan 100 tahun. 

5. Dalam perhitungan ini, sedimentasi diabaikan. 

6. Data yang digunakan diperoleh dari DEMNAS. 

7. Data cross section yang digunakan hanya sampai 1+150 m 

 


